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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembangunan pada masa Orde Baru telah berlangsung 

selama 30 tahun 1~bih. Akselerasi pe~bangunan yang sudah 

dan sedang berlangsung tumbuh dengan cepat. Segala sektor 

pembangunan d i tat~ s sc a.3.·r- ba ik d engan :me lahi rkan berbagai 

proyek-pr y ek pembanguna n di se l uruh negara Republik 

Indonesia. Se~aga i konsekuensi~ya perkembangan prekonomian 

Indonesia tumbuh ber k esan dengan angka · rata-rata 5 - 10% 

sejak 1970-an sampa i dewasa ini Wirosardjono, (dalam 

,Kompas, 19 95 ). 

Akan tetapi pertumbuhan ekonomi yang begi tu tinggi 

tidak secara otomat is berimplikasi kepada pemerataan 

ekonomi/pe~d~pata- . ber i mpl i kasi negatif atas 

muncul nya gap penda patan, klf.ususnya antara penduduk kota 

dan penduduk desa . Ha l ini disebabkan banyak negara 

berkembang (termasuk Indonesia) melaksanakan program

program pembangunan ekonomi yang cenderung mendahulukan 

kepentingan penduduk perkotaan (Mubyarto, 1984). Demi-

kianlah, dengan me lalui program-program pembangunan 

ekonomi, pendapat an, tingkat hidup dan mutu kehidupan 

masyarakat perkotaa . me n ingkat s angat cepat meninggalkan · 

kelompok penduduk di daerah pedesaan. Hasilnya, keadaan 

kemiskinan perkotaan ban yak berkurang, namun tidak 

demikian halnya bagi masyarakat pedesaan. 
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Pembangunan yang terfokus di kota (urban) dilaksana-

kan karena sumber daya manusia khususnya yang tingkat 

pendidikannya tinggi ada di kota-kota, sementara di desa 

(rural) tingkat ·pendidikan sangat rend~~· Sementara itri; 

untuk melaksanakan pe mbangunan secara efektif dibutuhkari'' 

o r ang-oran9 yan · be:: -p r idikan .tinggi. Karena ' selain 

mempunyai kemampuan s endi ri dalam perencanaan dan penge-
'l 

lolaan, ia juga mempunyai day a kreasi dan inovasi yang 

diperoleh melalui proses pendidikan. Masyarakat desa tidak 

memiliki syarat-syarat yang dimiliki oleh masyarakat kota. 

Menurut beberapa hasil riset, antara lain Papenak (1979), 

Dimara (1 989) , membe r i kan indikasi bahwa pendidikan formal 

d i pedesaan mayorita s · a nya sampa i t ingkat Sekolah Dasar. 

Fakta-f akta inilah yang menyediakan alasan, pembangunan 

dimulai dari kota (hulu) dengan harapan "trickel .Qmm 

effect" (tetesan ke bawah) dapat dirasakan oleh masyarakat 

desa (hilir) (Hagul, 1992). 

Untuk mewjudkan strategi "trickel down effect" 

pemerintah membangun sarana dan prasarana desa, seperti 

pengada a n :;a l a n yang :iuengnubungka n k o '- a dengan d esa. Namun 

karena hambatan s · ruktu r al khususnya budaya dan pendidikan 

yang sangat rendah , har~pan "tetesan dari atas ke bawah" 

tidak dapat berjalan secara efektif. Penduduk desa tidak 

dapat mengambll manfaat secara maksimal (Saragih, 1992). 

..-
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I 
Kegagalan "trickel Q.Qfill effect" inilah yang rnen-

dorong rnunculnya SPPP (Sarjana Penggerak Pernbangunan 

Pedesaan, sistern b a pak angkat, IDT dan rnitra kerja seperti 

LSM ( Lemb a g a Swadays Ha ~.ya a kat ). Oleh k arena i t u l emba ga 

s wasta atau Lernbag a Swa daya Masyarakat (LSM) berusaha 

rneberi a lternatif untu ~ rnernbangun rnasyarakat sebagai 

akibat gagalnya ' pernb angunan' di pedesaan. Model pernba-

ngunaan yang rnerek a lakukan dengan terlibat langsung 

" 
(patisipatori) dan b e r lainan dengan model pernbangunan yang 

' "" 
d ilaksanakan yang bersif at birokratis. 

Pembangunan partisipa~ori adalah pembangunan yang dilak-

sanaka n dari da ~ am (inside) ma s ya r a ka t sehingga dapat 

menuimbuhkan i de-id e bar u yang berorientasi kepada 

kernandirian /keswadaya a n dan peningkatan penghasilan 

(Saragih, 1992). Dalarn hal ini rnernotivasi ten tang 

keswadayaan dan peningkatan penghasilan ini diberi 

pendidi~an kepada ke l ornpok rnasyarakat. 

Menur ut "Di c ti o nary Qf Education" ( dalarn Marsial, 

199 3) , pe ndidikan ada lah kumpula n dari sernua proses yang 

memberi kernungkinan k epada seseorang untuk rnengernbangkan 
I 

k ernarnpuan-kernarnpuan, dan sikap-sikap, bentuk-bentuk ting-

kah laku yang bern i la i positif di dalam rnasyarakat ternpat 

ia berada. Untuk mewujudkan perilaku yang positif, peru

bahan sikap dan supaya mempunyai kernarnpuan dan skill 

diperoleh dengan cara formal, informal · dan nonforrnal. 

Salah satu rnetode pendidikan diberikan rnateri penurnbuhan 
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motivasi, transfer ilmu pengetahuan dan memberikan pela~ 

tihan-pelatihan sesuai dengan kebutuhan peserta 

(Howard, dalam Marsial, 1993). · .. l 
.' -' il. 

Dengan ter9a a inya u juan pendidikan tersebut, mak~ 

penduduk a~&u pes erta di "i k akan mempunyai motivasi untu~~~ 

bekreasi, berinovasi dan dapat bekerja sama secara pro-. 

duktif, karena dia sudah mempunyai pengetahuan, skill dan 

pengalaman untuk mengembangkan diri secara posi tif. LSM 

dalam melaksanakan s i stem pendidikpn menggunakan seperti · 
. . .. 

cara ini, yakni menumbuhkan motivasi transfer ilmu penge-

tahuan dan memberikan keterampilan-keterampilan berusaha 

Xi'ip nyai 
j 

jiw berwi r a swasta, 

sehingga penghasi lannya meningkat, (Yasika, 1989). 

Menur ut Winardi ( 1989), jiwa wiraswasta adalah bakat 

atau dorongan pada diri seseorang untuk berproduksi 

barang/jasa untuk meraih keuntungan. Sedangkan menurut 

Rachbini, (dalam Pr i sma, 1992), pada masyarakat desa, 

pengertian wiraswast a menyangkut us aha memproduksi 

· a :rra n.g/jasa pa da sek{:ar - s -skt or in -ormal dengan struktur 

moda l yang leb ih k eci l dan sistem pemasaran yang 

s ederhana. Sektor-sektor informal dalam berwiraswasta 

masyarakat desa a da l ah diluar lembaga-lembaga formal 

me l a inkan pada usaha sendi ri dan sistem pemasarannya juga 

dilakukan secara s ederhana dan langsung antar produsen 

kepada konsumen tanpa perantara (broker) seperti terdapat 

pada usaha-u saha sektor fo r mal. 

\ ' 
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Masyarakat desa biasanya beraggotakan petani dan 

nelayan. Permasalahan petani ataupun nelayan relatif sama, 

yakni berad dalam emi k irnan, ~are a terhimpit oleh 

rendahnya tingkat pendid ikan dan hambatan struktur 

lainnya. Umumnya masa ah 1 nelayan mempui1yai karakteristik 

yang sama dengan masya r akat desa yang bukan nelayan, yakni 
j 

hidupnya monoton, t erlalu santai dan bersifat boros 

(inefisiensil dalam mengelola keuangan. Pada masa paceklik 
l 

( angfn barat dan tera n g bulan) , mereka hanya bermalas-.,. 

ma las d i rum.ah 'be rkumpu l dengan teman-teman 

menghabiskan us1g lH · yar ~0, 1 994 ). 

Oleh karena itu Panayaton (1993), memberikan alter-

na ti f untuk rneningkat k an pendapatan nelayan, memberikan 

k egiatan-kegiatan non per ikanan untuk menaikkan biaya 

aportunitis nelayan-nelayan-nelayan kecil tersebut, 

sehingga pendapatan mereka diperbaiki. Untuk memperbaiki 

p e ndapatan nelayan , perlu 1adanya penyadaran-penyadaran 

b2ru d eng a n maruba~ sik-? agar ~ereka mempunyai jiwa 

wira~wasta dan mampu menghasilkan produksi di luar sektor 

perikanan, seperti ~ industry, jasa, pemasaran dan 

l ain-lain r .ia gi kaum i stri ataupun bagi ~mami ( nelayan) 

yang menganggur ket ika musim angin barat tiba. 

Si,stem pendidikan yang diberikan LSM Yasika kepada 

kelompok nelayan binaan dengan tahap-tahap: ·~ 

1. Penumbuhan motivas i 

2. Pe ngembangan potens i-potensi pribadi 
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3. Mernbuat kelornpok - kelornpok 

4. Melepaskan rnasyarakat nelayan dari tergantung rnenj~a i-

rnandiri ; 
• r 

' 

Tahap-tahap ter sebut diberikan karena pada urnurnnya 

rnasyarakat nelayan berpendidikan rendah, sehingga mereka 

kehilangan jati dir inya. Jadi diperlukan penurnbuhan rnoti-

vasi dan kemandir i a n seh ingga nelayan kembali mengenali 

j at i dir i ny a;. --ntt::;. :us n rn;:;uhkan jiwa wi r aswasta masyarakat 
I 

·• 
ne l ayan, LSM Yas ika mernbe rikan berbagai jenis pengetahuan 

baik teori rnaupun pe l atihan. Salah satu program pendidikan 

yang ditargetkan untuk menumbuhkan jiwa wiraswasta adalah 

"income generating programs", (Yasika, 198~). 

"Income Genera ting Program" rnerupakan kelanjutan 

dari kegiatn sec ara rnenyeluruh dari ernpat (4) tahap 

pendidika n d i at s . Biasanya da lam bentuk~bentuk pernberian 

dan penyuntikan dana- dana atau secara singkat memberikan 

fasilitas dalarn bentuk modal kerja dasar, teknologi, 

s i stern rnanajernen y a ng rnernpunyai orientasi pada perencanaan 

dan aspek-aspek l a innya yang sesuai dengan kebutuhan-

kebutuhan kel1ornpok b i naan (Yasika, 1989) . 

Dari uraian ters e but penuli s merasa tertarik untuk 

me ·gadakan rise t t .ent a:i;g pendidikan y ang diberikan LSM 
' 

' Yarsika kepada k elompok rnasyarakat nelayan desa Percut. 

,··:;· 
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Aiapun judul yang definitif adalah : "Per~edaan Jiwa Wira

s 1rnsta Pada masyarakat Nelayan Yang Mendapat dan I 'l'idak 

Mendapat Pendidikan d~ri Lembaga swadaya , Masyarakat (LS~) 

Di Desa Percut Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Daerah 

Tingkat II Deli Serdang" 

Sebagaimana 

mempunyai tujuan 

B. Tujuan Pcnclitian 

yang dHiaraplrnn bahwa suatu pene li ti an 

tertentu. Secara umurn p<::~neli ti.an ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana perbedaan jiwa wira

swasta masyarakat nelayan yang diberi pcndidikan dan tirtak 

diberi µendidikan oleh Lembaga Swadaya Masyarakat ( LSM) 
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BAB 11 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Wiraswasta 

1. Pengertian Wiraswast a ~ I ,. 

·'''· .. 

Secara um um wiraswasta merupakan kemauan dan 

kemampuan dengan mot i vasi tinggi individu atau kelompok 

individu mengembangkan usaha-usaha yang bersifat produktif 

secara mandiri dengan meneraptan strategis bisnis yang 

terencana dan terprogram. 

Menurut ~hon Ni sbitt (da l m Tarmidj i, 1992) 

bahwa wiraswasta merupakan usaha-usaha produktif dalam 

pengelolaan sumber daya secara terencana dengan 

rnernperhatikan moti f -motif ekonomi. 

Sumber daya yang dirnaksud berupa surnber daya manusia 

(tenaga kerja) surnber daya alarn (yang dapat diperbaharui) . 

dengan mernperhatikan keseirnbangan ekosistem (lingkungan 

hid! p ) e 

\ 

Usaha-usaha pr oduktif dapat rnengernbangkan hasil-

hasil peker jaan yang dapat dimanfaatkan untuk kepentingan 

motif ekonorni (mendapatkan laba) dan untuk mengembangkan 

usaha, dalam arti adanya pengetahuan dan pandangan dalarn 

memanfaatkan ~eluang-peluang yang ada. 
1 

Kewiraswasta dalam kajian ilmu sosial merupakan 

peningkatan t erhadap e konomi dan peningkatan status sosial 
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budaya ma~yarakat, dalam memahami sosialnya ~ebagai bagian 

dari l ingk ngan sosia l , sehi ga terjadi pen,Ibahan 

struktur s o s ial budaya dan ekonomi masyarakat, menuju pada 

peningkatan harkat dan martabat manusia serta tidak 

ketergantunga '1 terhadap pengambil keputusan pada tingkat 
I 

yang lebih tingg i (Ismawan, 1992). 

Perbaikan terhadap struktur sosial budaya dan 

~ekonomi masyaraka t a dal ah terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan 

das a . a syarakat ( b ES i.C 1.eeds )" da.n kebutuhan a ktualisasi 

dirinya da l am lingk· n ;an s osialnya. 

Menurut Mas l ow ( kootz, Et. Al, 1984) kebutuhan dasar ~ . 

manusia me liputi 

1. Physiological needs. These are the basic needs tor 

sustaining human life it self -food. water clothing. 

shelter. sleep. and sexual satisfaction. 

( Kebutui:an f i s '.k, ~ e-. u 'cuhan asar -bagi kelangsungan · 

~idup manusia - makanan, air, pakaian, perumahan, tidur, 

berumah tangga ) o 

2. Security, or sefety needs. These are the needs to be 

tree f r om physical danger and the tear of loss of a 

j,QQ.. property. food. clothing. or shelter. 

( Kebutuhan keselamatan dan keamanan. Kebutuhan yang 

b ebas dari tekanan f isik dan kekuatiran kehilangan 

J;-ekerj a o.n , .arta e nda, rnakanan, pakaian, dan 

e rlindungan). 
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3. Mtiliation. or Acceptance needs. Since · pepole are 

social :>eings, they ned tobe belong, to be accepted by 

others. '.t' .. 

(Kebutuhan untuk bergabung dan diterima. Manusia adalah 

makhluk sosial, mereka ingin bergabung dan diterima 

oleh kelornpok lain) . 

to belong , they t end to want to be he.ld .in esteem both 

by them s elves and by t he otJJer. 

(Kebutuhan untuk dihormati, bila orang mulai puas 

terhadap kebutuha n untuk diterirna, maka mereka 

cenderung ingin untuk dihormati oleh lingkungannya dan 

oleh orang-orang l a i nnya). 

needs in n.:.s 1.erarcny o 

( Kebutuha n pad a aktualisasi diri. Ini merupakan 

kebutuhan yang pal i ng t i nggi pada tingkatannya). 

Kebutuhan-kebutuhan tersebut merupakan dasar 

rnunculnya usaha-usaha untuk rnengembangkan diri dalam 

pemenuhannya m1elalui wiras wasta. Pemenuhan kebutuhan ini 
! 

dapat disamaka n sec ara b e rkelompok atau kolektif dan 

2and i r i ( wiraswas~~) . 

Bentuk u s a ha yang dilaksanakan dalam kegiatan 

wira s wasta adalah kewira swa staan, yakni bentuk usaha yang ~ ~ 

d ike lola sec ara ma ndi r i d2- profes ional . 
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Menurut Tarmudji (1991) bahwa kewiraswastaan adalah 

salah satu bentuk us aha ekonomi yang merupakan f enornena 

perkembangan ekonomi mana jemen dengan pengelolaan secara 

prof esional dan mand i ri dengan pemanfaatan sumber daya 

y a ng a da . 

Peng e lola a n ~ rvf - s i n a l da ~ am k wi raswastaan dapat 

memanfaatka n s u rnb e r daya ( t enaga kerja, modal, pasar, dan 

metode) sesuai deng an prinsip-prinsip manajemen, yakni 

a danya perencanaan , pengorgan1sasian, pelaksanaan dan 

pengendaliannya. 

Sedangkan Wibi sono lebih memf okuskan istilah. 

kewiraswastaan dengan k ewi rausahaan, yakni kewiraswastaan 

me r up a k a n be~ tuk . aha ma r aj emen m dern dengari pengelolaan 
. ' 

a n pemanfaatan s umb e r day a manusia, modal, pemasaran, dan 

pe ne l i h araanny a s e cara produktif. Dapat dilaksanakan dalam 

be n t uk perusahaan, kelompok manusia, maupun individu atau 

kelu a r ga (Swastha, 1 98 1 ). 

Pengertian kewr raswastaan tersebut dapat dikelola 

dala :m bentuk perusa haan-perusahaan, yayasan maupun 

swake l ola ma ndiri ) e Kewi-aswastaan ada lah i dent ik dengan 

kewirausahaa n, yak ni pengelolaan sumber daya yang tersedia 

untuk mendapatkan hasil (output) yang produktif dan 

menguntungk an dapat dilaksanakan dengan mana jemen modern 
i 

ataupun manajemen k e l ua rga. 
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Selanjutnya Tjokroamidjojo (1987) memberikan penger-

tian kewiraswastaan a tau kewirausahaan sebagai f enomena-

fenomena sosial dan ekonomi. Kewiraswastaan merupakan 

bent uk-be ntuk usaha rand i r i dan produkti ~ kelompok ma nusia 

:dan individu denga.n perna:n f aatan sumber daya-sumber daya 

ya ng tersedi a secar a profesional dan rasional untuk menda-

patkan keuntungan e konomi dan sosia l. 

Jadi menurutnya kewiraswastaan merupakan bentuk 

usaha produktif da n mandiri, bukan hanya mendapatkan 

keuntungan dari segi ek•m omi, tetapi juga dapat memberi 

anfa at sosia l da n :>,i.ng!~ungan s o i a l nya. Sehingga dapat 

d · i "ul kan 
I 

1 . Bentuk usa ha da r i pa da wi raswasta 

2 . Dikelola secara ke l ompok, peror a ngan (individu), maupun 
I 

keluarga. 

3 . Pengelolaan sec a r a mandir~ dan produktif. 

4 . Memberi k e untu a n ekonomi dan sosial. 

Wiraswasta merupa kan fenomena kehidupan manajemen 

modern dan sosia ~ yang menyangkut sendi-sendi kehidupan 

ekonomi dan sosial, unt uk dapat memberi peningkatan status 

e konomi dan sosial individu dan masyarakat. 
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Menurut T 1d j i (1991) bahwa wiraswasta dan 

kewiraswastaan memi i ki ciri-ciri sebagai bagian dari 

fenome~a e konomi .ada l ah sebagai berikut: 

1. usaha-usaha yang d ikelola secara mandiri. 

2. usaha-usaha yang bersifat produktif. 

3. ditandai dengan adanya modal, sumber daya manusia; 

pasar dan per la. ~ "ln yang ada. 

"" 
Ci r i - L .4 w ... ""as~ as t:.a di a. a b elum menggambarkan 

wi raswasta dari s egi pemanfaatan waktu yang bersifat 

efisien, namun ciri-ciri wiraswasta tersebut tel ah 

ditandai oleh adanya oleh adanya indikasi masyarakat 

modern. 

Sedangkan ciri-ciri wiraswasta adalah identik sama 

dengan kewirausah a an dalam manajemen modern, yaitu: 

1 . u~aha-usa~ a ya~g d i k e · o la s e c a ra ma na jemen modern 

( prinsip-prins i p ma na jerne n). 

2. pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya personil, 

modal, waktu, l ingkungan. 1 

3. usaha-usaha yang bersi f at mandiri dan produktif. 

4. usaha yang memb~rikan keuntungan ekonomi finansial 

(Swastha, 1989 ) . 

Wiraswas~a d~ ata s t elah memi - iki .ciri-ciri yang 

luas, yakni adanya peng,e l olaan secara mana jemen moder n, 

---·- - -- ' 
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e ngan pen e ra pan . perencana an, pengorganisasian, 
I 

pelaksanaan , dan penge~dalian segala sumber daya yang 

tersedia den9an tu j uan memberi manfaat f inansial atau 
! 

keuntungan ekonorni. 

Selanjutnya Dj isman Simanjuntak menegaskan bahwa 

~ir~- i i i raswa s a a d a lah sebaga i berikut: 

1, , . al a penge:, ~ , ',::tah a y a ng bersifat mandiri dan 

2. pengelolaan usaha y ang bersi1:at rnanajernen 

3 . segala usaha yang b e rtuj uan prinsip ekonomi 

4. segala usaha u n tuk men i ngkatkan dan mengembangkan diri 

da lam ungkapan s os i al 

5. pengelolaan usaha yang bersifat pemanfaatan sumber daya 

ya ng tersedia 

6 . p:;;:mcn1faata:n l · r.;;k·...;.nga i h idup 

'·. 

. '. \
, . 

J'; 

/ - ... 
Jadi ciri-cir i wiraswasta dapat disimpulkan, yakni: ' . 0 ~ 

1. pengelolaan usah a y ang bersifat mandiri dan produktif 

2. penerapan prinsip-prinsip ekonomi 

-
3. p e rnaBfaatan segala sumber daya yang tersedia secara 

p r oduktif 

4. k e seimbangan l i ngkungan 

5 . p '-·.1gelolaan y a n g mem. ik i lembaga, yayasan rnaupun 

u s aha ~eluarga . 

L 
- -------="""""'~""'~=--""' 
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Peningkatan taraf h idup m~syarakat dapat · dicapai .lh16 

dengan pengembangan u saha-usaha yang bersifat produktif 

dan mandiri, penge mba ngan us aha produktif tersebut . 

ditempuh dengan adanya pengembagan jiwa kewiraswastaan dan 

kewirausahaan pada masyarakat. 

Meneurut Moer diono (dalam Tjokroamidjoyo, 1987) 

t.erda.pat b<ab e1;'"air2 f:::.:,::,:.or- ·"'aktor yang dapat mengembangkan 

1. Faktor I ntern (Kebi j akan-kebijakan Pemerintah) 

Pengembangan j i wa kewiraswastaan dapat terwujud 

apabila t er.cip t a l i n9kungan masyarakat, dengan adanya 

kebijaksanaan-kebijakansanaan sistim pengembangan 

kewiraswas·'caan dan pe r aturan-peraturan pelaksana yang 
\ 

2 . ?akt or a ga s wadaya masyarakat 

organisas i , organisas1-organisasi kemasyarakatan dan 

organisasi prof es i) . 

Keberhasilan pengembangan kewiraswastaan didorong 

jug a oleh adanya peranan lembaga-le:mbaga swadaya 

masyarakat, orga n isa si kemasyarakatan, dan organisasi

organisasi profes i y ang merasa bertanggungjawab untuk 

meningkatkan taraf hidup masyarak~t. 

Pe mer.in t.ah '¥ebi j akan p e ngernbangan kewiraswastaa~ -

selalu mengharapkan adanya peran l angsung dari ketiga (3) 
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lebaga tersebut da l am kerjasamanya mengembangkan taraf 

hidup masyarakat. Pemerintah memberikan fasilitas~ 
···!·.!-· 

fasi1itas untuk · mendukung .peran aktif lembaga-lembaga 
!!., 

swadaya masyarakat tersebut, (Wirosardjono, 1992). 

Pengernbangan jiwa . kewiraswastaan pada rnasyarakat 

petani dan nelayan dipenga.ruhi · oleh f aktor-f aktor modal. 

Fakt or : ~.lll d an faYtor ma najeria l t e rhadap sektor usaha 

serta adanya , s r~a anya perha ti a n a ri lembaga-lembaga 

pemerintahan dan l e rnbaga-ieIDbaga swadaya masyarakat 

Prof es i -prof esi dengan menciptakan lingkungan yang 

kondusif terhadap pengembancjan ]iwa kewiraswastaan 

(Mubyarto, 1984). 

Konsekuensi : kemiski,na.n pada masyarakat nelayan dan 

petani disebabkab o leh f a ktor modal yang dimiliki relatif 
c' 

sanga t r e•:nda.h rt>'n mo ·al tersebut ha nya c ukup untuk . 
. ·· 1~ ' 

memenuhi k ebutuhan k e luarga dan t i dak mencukupi untuk 

kebutuhan investas i . Faktor skill yang dimiliki juga 

sangat rendah t e rhadap pengembangan kewiraswastaan 

sehingga usaha-usaha yang mereka kelola hanya bersifat 

pemenuhan kebutuhan keluarga sehari-hari. Serta sistim 

manajemen yang mereka anut bersifat tidak menentu dan 

be l um meng e nal s isti b rnanaj emen pengernbangan k~wiraswasta-

Menur ut Soetrisno ( dalarn Rachbini, 1992) fakto~ 

utama peng embangan j iwa kewiraswastaan pada rnasyarakat 

nelayan dan ,petani a dalah : 
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1. Faktor Modal (Capi tal) , i;' ' • • t dt} 

Kapital (modal) adalah sumber daya yang dimiliki oleb 

masyarakat berupa uang dan peralatan pendukung seperti 

perahu bermotor dan peralatan penangkap ikan. ,- ~ 

Pengeta huan ma s ya r a kat tenta ng ba gairnana rnengelola 

~uatu u s aha denga memakai cara-cara atau rnetode-metode 
I 

yang e f isien dan efektif. Misalnya dengan mengadakan 
-# 

perencanaan d a r i set i ap usaha yang dilakukan. 

Jadi faktor moda l dan kemampuan rnanajerial merupakan 

dua (2 ) unsur yang saling berkaitan di dalam mendukung 

pe n g embangan j :twa 1'.'..-..w ·. r a s wasta an . 

Me nurut Wi bisono , ( dalam s wa ntha , 1981) bahwa yang 

dimaksud dengan mengembangkan jiwa kewiraswastaan 

merupakan segala potensi yang ada pada lingkungannya perlu 

didayagunakan dan d ihasi l gunakan secara produktif dengan 

memperhatikan prinsip- prinsip ekonomi dan kemanusiaan. 

Potensi-potens i 
I 

lingkungan sosiai perlu pada 

dikembangkan denga n meman f aatkan sumber daya manusia yang 

produkti f , n a mura dij a ga adanya keseimbangan. 

ekos i stem y ang a da . Potensi indi vi du dan kelompok dalam 

masyara~at (perkotaan dan pedesaan) sering kali bersifat 

pasif dan selalu t ergantung pada keadaan dan alam sekitar-

nya. 
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Emil Salim (dalam Tjokroamidjoyo, 1987-) mengemukakan 

tentang lembaga-lembaga yang terlibat daslam mengembangkan 

kemi traan •:ii Indonesia, · antara lain , ! • 

' 

l 
1 . Pemerinta!1 d~···:qa ~-. ke,.::' j aksa aa n e k onomi dapat memacu 

dan rnerangsang tumbuhnya jiwa wiraswasta pada 

masyarakat. 

2. Swasta, dengan kapi tal dan mana jerial yang dimili~i 

dapat membantu masyarakat yang kurang mampu dalam 
t· .... t .. 

ekonomi untuk dapat mengembangkan taraf hidup ekono~i 
... . . .. .. ;,.I. 

l emah. 

3. BUMN (Bada Esaha Mi l ik Ne g ara ) dengan modal dan 
li 

peluang bis ,is J apa t menjad ika n masyarakat ekonomi 

l emah menjadi bag i an dari BUMN tersebut. 

Keterlibata n k e tig a l embaga ters ebut dapat memainkan 

perannya, karena memand a ng sebagian besar masyarakat 

berada pada taraf ekonomi lemah, sehingga secara modal dan 

manageriai merek~- tidak mampu mengembangkan kewiraswas-

taan mereka. 

Pengembang a r j'wa k ewiras wa sta a n ( Tarmidj i, 199i~ 

dapat dilakukan dengan c ara sebagai berikut : 
.; l I 

1. Mampu melihat d a n melaksanakan kesempatan pada peluang-
I 

peluang u s 1aha yang ada o 

2. Mampu memanf aatkan sumberdaya-sumberdaya yang ada. 

' , 
3. .Mampu membaca k e adaan pasar. 

' 4. Mampu mencari pasa ran-pasaran hasil produksi. 

i 
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5. Mampu membudidayakan hasil-hasil proauksi~ 

6 . M ningkatk· ~ ~s:~ Del~yanan an ba i k. 

7. mampu me anf aatkan s i stim teknologi pendukung usaha. · ;. 

8. Selalu meliha~ secar a ekonomi keadaan usaha. 

Jiwa kewiraswa sta an tersebut tidak semua orang dapat 

meilikinya, · namun melalu i pengalaman, pendidikan yang 

didapat dari lembaga -· embaga pendidikan formal maupun non-

f ormal ( sub s i st ,) . ~~ lur t ersebut meriyebabkan orang dapit 

mengelola usaha-us h2~ya seacr~ berdaya guna dan berhasi f 

·,.1.,k 

Jadi f aktr- f a ktor j iwa kewiraswastaan dipengaruhi 

o leh beberapa ha l yai t u secara internal dan eksternal. 
'~ 1 

Secara internal datang dari diri rnanusia itu sendiri dan 

' 
secara eksternal da t ang dari pengaruh luar dirinya. 

4. Aspek-Aspek Ke i r a., wastaa n 
- '"fl 

Umumnya indiviau atau k e l ornpok masyarakat . Ya~~ 
..... t~ 

berhasil dalam menge l ola dan berhasil rnengembangkan usaha i •, ~' ;.:. 

kewiraswast aan merup k an mereka yang telah tekun dan 

konsisten t erhadap pe l aksanaan usaha-usaha yang ia lakukan 

s ecar a produkti f . 

Prins i p-prinsip kewiraswastaan 

menurut Fort , (dalarn Tarmudji, 1991) 

beri kut 

yang produktif 
' l 

adalah sebagai 

\ 
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e r c aya diri , yak 1 k per caya pa a . d ir'i- sendiri serta.1 

tidak t ergantung pada orang lain dalam berusah~n 

Percaya diri mengandung pengertian dapat mengenali diriJ 

sendiri menyangkut kelemahan dan kelebihan secara baik. 

Disamping itu · seti ap keputusan-keputusan yangi · 

ditetapkan merupakan suatu keteguhan ha ti dan tidakJ 

mudah dipengaruhf ·,o rang lain, (Hasan, 1992). 

Dari pengarti;;~;;,; J:er s. ·s u t per c aya d i ri d a pat j uga 

d i sebut s e baga i sua t u k eteguhan hati seorang dalam 

menetukan sikap · y ang · mempunyai integri tas dan tidak 

mudah o l eh hasutan-ha~utad orang lain. 

2. BerorientaRi pada pekerjaan dan hasil, yakni kebutuhan ~~ 

akan prestasi, berorientasi pada laba, tekun dan tabah, 

dan menekankan k e pad a p e ningkatan h a sil-hasil produksi ; 

Berorie::.Tce. ::; i ·"·epa a a ,, ~kerjaan dar. h a s il juga s angat 

penting dalam memupuk jiwa wiraswasta. Dengan pekerjaan 

seseorang menyumb angka n fikiran, tenaga dan waktu 

dengan maksud untuk mernperoleh hasil. Hasil ini dapat 

diperoleh dalam' bentuk uang, barang dan natura. 

3. Kepemimp ina n !leadersh i p), y akn i kemampuan · untuk 

menyaki nka n ::..:.epad? <>- 3ng l ain mr'-uk b e rpartis ipasi 

dalam me wu judk a n c i ta- cita dan tujuan usaha. 

. 'r .... 
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Menurut · Kartono ( 1987), kepemimpinan __ adalah suatu 
i 

keadaan dimana seseorang dapat mempengaruhi : orang ·!laih 

agar dapat bertindak sesuai dengan _.keinginan seorang 

pemimpin. 

Jadi faktor kepemimpinan sangat menentukan 8dalam 

mewujudkan suatu u juan untuk meraih cita-cita dibidang 

usaha wi r aswci a . .,. ~P"<''J. -· ' 

4. Orisinilitas, ya kn i inovatif dan kreatif, fleksibel. 

Berf ikir inovatif adalah kemampuan membuahkan ide-ide 

atas hal-hal yang baru sifatnya. Dengan perkataan lain 

berf ikir inovat i f merupakan perubahan ·cara-cara 

berf ikir yang lama (tradisional) kepada cara-cara 

be r fi k i r yang baru (modern) dal a m menge l ola ' usaha ~ 

Menurut Sarwono (dalam Kompas 1996), kreativitas 
r 

artinya mampu melihat dan mencari berbagai alternatif 

dalam memilih yang terbaik. 

j;:idi baik inovatif maupun kreatif harus berjalan 

secara para!'.el, karena inovasi tidak mungkin diperoleh 

tanpa adanya kreatifitas dan demikian pula sebaliknya. 

~ l"i 

5. aerorientas i ~e ma sa ~8pan, yakni pa ndangan k e depan, 
. i ;-1 

dan mempunyai cita-c i ta untuk maju. 

Berorientasi ke mas a de pan berarti kemampuan 

seseorang untuk mempersiapkan diri atas kejadian-
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kejadian dimasa ya-~g akan datang, sehingga pekerjaan 

yang · akan dikerjakan pada saat sekarang adalah untuk 

kepentingan dimasa y~ng akan datang pula. ; ·:n 

Menurut Rac hb in i ( 1922) untuk menyiasati masa depan 

d ngan usaha-usaha antara 

l ain : J. ··~ iTl 

~ . Bekerja ker as untuk mendapatkan penghasilan yang 
I 

mak.simal . 

b. Mengadakan t a bungan ( investasi) . 
,,,. .. 

Jadi dari t eori-teori di atas dapat disimpulkan 

aspek-aspek wiraswa~ta merupakan faktor-f aktor yang 

membentuk k epr i bad i a n s e s eorang wi raswastawan untuk 
... 

, ~:mpero eh ke::J3.l_;;a~-}-.eiil~:Jt<an d i b i da g usahanya dengan 
·I 

adanya sikap perc aya diri, berori entasi kepada pekerjaan '.· 
l 

dan hasil, mempunya i bakat kepemimpinan, inovatif dan 
- ( 

kreatif serta berorientasi ke masa depan. 

B. Pendidikan ··rr· .. a · 

Penge r tian pend i d ika n secara umum adalah
1 

·· per:buatan 

manus ia ya ng sanga t f undamental yakni mendidi~ ~-~~R 

membimbing sehingga i ndividu atau kelompok dapat .. _ieblh 

mengenal jati dirinya untuk dapat memenuhi 
• • ' - l, ].,. 

kebutuhan-

kebutuhan dirinya. 

'' 

UNVERSITAS MEDAN AREA 



24 . 

Berikut ini akan disajikan beberapa- batasan . ata¥ .. 
; 

pengertian pendidikan (dalarn Taniarnin, Et. Al, 1992); 
'' 

anta ra lain Francis J. Brown ( 1985 ) , bahwa pendidikan 
".t'. 

adalah proses yang secara terus rnenerus dikendalikan yang 

bertujuan untuk rnengadakan perubahan di dalam sikap bakat 

yang dihasilkan oleh seseorang atau melalui orang di dalarn 

satu kelornpok. Di sisi lain, rnenurut John Deney ( 1987), 

pendidikan berarti suatu proses pembimbingan dan pendewa~ 
. ., 

saan. Bila kita rnernperoleh hasil dari suatu proses pemiki-

ran, berarti ki ta mengistilahkan pendidikan sebagai pern-
1 

b e ntuk da n peng a t u r a kti v i tas, s e b a gai suatu pembentuk 

pada bentuk standar aktivi tas sosial. Sementara itu Ellis 

Et. Af. {1987) rnernber i kan batasan pendidikan sebagai 

totalitas pengalarnan pengetahuan seseorang individu dalarn 

kehidupannya dan bukan hanya pengalarnan pengetahuan formal 

yang terorganisir. Pendidikan juga rnerupakan proses, 

dimana individu rnemperoleh pengetahuan untuk dan dari diri 

pribadinya dan juga dari lingkungannya. 

Da r i def ~ isi di a ~as da pat d igambarkan bahwa 

pendidikan bukan hanya bersif at formal yang diselenggara

kan oleh lembaga-lembaga pemerintah yang terorganisir, 

tetapi juga yang bers ifat nonformal yang diselenggarakan 

oleh lernbaga-lernbaga non-pemerintah yang tujuan utamanya 
I 

,3.dalah pemerataan k e.cerdasan, sehingga indi vi du ataupun 

kelornpok individu dapat merubah struktur sosial, ekonomi 

dan .budayanya terhadap kehidupan yang lebih baik. 

. .. 

'\·-" 
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Proses pend id kan mempunyai e ra .an dalarn pernberian · 
. - .. i:.r' 

bantuan dana perkernbangan rnanusia rnenjadi lebih pribadi 

dewasa dalarn arti s e luas-luasnya yakni dengan sengaja 
·J (, .. hri 

menyediakan dan rnenggunakan alat-alat untuk rnencapai suatu 

tujuan tujuan pendidik an. 

Proses pendidikan secara urnum rnerupakan, ( Masrial, 
,., 1 

1983 ) 

1 . Pend i dH\:an prose s terhadap individu 

berlangsu ng sampa i ... mencapai i ndiv idu dewasa 

susila. Proses 1 n 1 berlangsung dalam jangka waktu 

tertentu . 

2. Pendidikan rnerupakan perbuatan manusia. Pendidikan 
\ i 

lebih dari pergaulan ant ar orang yang dewasa dan orang 

yang belum dewa a d ala n iuatu kesatuan hidup. Tindakan 
·n 

roend i dik yang d · la'· k . oleh o r a ng d e wasa dengan sadar 

dan sengaja didasari · o l e h nilai-nilai kernanusiaan. 

Pendidikan rnerupakan hubungan antar indi vidu pendidik 

dan individu. Da l am pergaulan terjadi kontak atau 

kornunikasi antar mas ,i.ng-rnasing pribadi. Hubungan ini 

jika me ningkat k e tar af pendidikan, maka menjadi 

hubung a n a rlta r ~ribadi pe ndid i k dan pribadi indivian. 

: 4. i:tasil pendidi kan. Tindakan atau perbuatan mendidik 

rnenuntun individu menc apai tujuan-tujuan tertentu dan 
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hal - ini nampak pada perubahan-perubanan dalam diri 

individu atau ke l ompok individu. 

Jadi pendidikan merupakan proses pendewasaan diri 

seseorang untuk_ da pat memahami tentang kepribadian dan 

lingkungannya yang diperoleh melalui transfer ilmu penge

tahuan yang d i p e r o ehnya dari pendidik kepada orang yang 

di d i dik . 

2. Bentuk-Bentuk Pendid i ka n ... . 

A ... 

Menurut Phi l ip H.Coombs bahwa 
·. -: ·~a 

bentuk pengelolaan 

perididikan dibedakan menjadi tiga 
--· · ·an 

(3) bagian, yaitu 

(a) pendidikan inf orrnal , (b) pendidikan formal, 
' ,- .... ) ' 'l C" 

dan 'cc) 
pendidi ka n non- f 6.mal ( J dr ' s, 19 86 

. 1 

Pe ndidi" & ~ i O ~-~o ·a l sering j uga disebut pendidikan 

luar sekol ah, yaitu pendidikan yang didapatkan seseor'a 'ng 

secara teratur, t e r arah, disengaja tetapi tidak terlaTU 

mengikuti peraturan yang ketat. Pendidikan non-formal 

bersifat fungsional · dan praktis yang bertujuan meningkat,7 

kan kemampuan dan keterampilan kerja pada peserta, baik 

itu i ndividu maupun kelompok masya rakat. 1 ali 

Me • . .n:u:t I ll :i.c l.1. bahwa pengelolaan pendidikan 
• ,, •i 

dibagi d lam tiga b ntuk, yakni (a) pendidikan formal, 

(b ) pendidikan i nforma l dan, (c) pendidikan subsistem 

(da l am Dimaria~ 1985 1 • 
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Sebenarnya istilah pendidikan nor-formal (subsistem) _ 

dan informal rnempunyai pengertian yang sama, yai t Yi' 

mencakup pendidikan yang diadakan di luar sekolah. · ia 

Pendidikan. informal adalah pendidikan yang berlang!1 

1 

sung dalam setiap ak" i f i t a s manusia . Pendidikan informal 

: i. 
seri ng juga d i s a makan dengan sosialisasi dirnana terdapat 

' -11 

adanya pengalihan i l mu pengetahuan, pengalaman-pengalama; 

dari satu indi v i du k esatu indi vidu lain a tau daru stu 

ke lornpok ke ke lompok l ainnya, t Sumarno, 1985 ). 

Pendidikan formal adalah pendidikan yang disengaja .,, 
da n mengi kuti pa r a tura n ' y ang ketat. Biasanya pendidikan 

l. '. l. 

f o ma l d i t e pat::k•'·Tl na l 2re s istem seko l ah dan kelas-kelas 

dan rnempunyai program ya g terarah . 

Pengertian subsist ern dapa t juga diartikan dilua~ 

sistern dan dala m k on t eks pendidi kan ·diluar sistem 

( pe:ndidikan formal ) ataupun non formal. Jadi pengetian 

: pandidikan nonforma l dan pendidikan subsistern mernpunyai 

pengertian yang s a1na baik dari segi makna maupun 

hakekatnya~ ( u.1.a;rs::mo ,, 1985 ) . 

Dar i bebe apa be nt u --bentuk pe ndiodikan yang telah 

d i uraikan dapat d isimpulkan bahwa pendidikan merupakan 

\ 

proses yang terus-rnenerus dialami dan terdapat 3 ( tiga) 

bent uk pendidikan y a itu : pendidikan formal, pendidikan 

informal dan pendidikan nonforrnal. 
, h 

. . 
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3. Tujuan Pendidikan 

Negara merupakan suatu lingkungan masyarakat yang 

d i atur s ecaA.a ;,ukt:n 5?ti a p n e q a r a mempunya i pandangan 

hidup tertentu yang men jadi tuntunan hidup dan kehidupan 

bernegara (berbangsa ) . I • Pancasila adalah pandangan hidup 

bangsa Indonesia, sehingga nilai-nilai Pancasila menjadi 

dasar bendidikan nas i onal dan sekaligus tujuan pendidikan 

nasional. 

Di ·dalam Garis-garis Besar Haluan .Negara (GBHN), 

dinyatakan~ . pendid ikan nasional berdasarkan Pancasila) 

a n ·· ·t u..K Zi16'n""ngJ acv.::a n ke a waa n terhada· •ruhan Yang 

Maha Esa, kecerdasan dan keterampilan, mempertinggi budi 

pekerti, mernperkuat kepribadian dan rnempertebal rasa 

kebangsaan dan cinta tanah air, agar dapat rnenumbuhkan 

rnanusia-manusia pembangunan yang dapat membangun dirinya 

sendiri serta bersarna-sama bertanggung jawab atas 

pembangunan bangsa (TAP MPR No.II/MPR/1983 tentang GBHN). 

J adi s e cara singkat b ahwa t j uan pendidikan nasio~~l 

a da l ah menciptakan manu s i a yang rnempunyai ciri-ciri : ·l 

\ 
1. Bertqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 

2. Cerdas, terampil, berbudi pekerti. 

3. Mernpunyai sernangat kebangsaan. 

4. Dapat membangun diri sendiri. 

5. Bersarna orang la in membangun bangsa. 

Tujuan Pendidikan lembaga-lembaga kemasyarakatan 

merupakan k e terkaitan l c mo aga k e l uarga , lembaga pemer i ntah 

--- -- -~-
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dan lembaga k e asyara a tan. Lernbaga kernasyarakatan .1 •1 ..,'" , 
' l ~. ~ •• 

tersebut dapat berupa pendidikan yang dilakukan 

lembaga non-formal, seperti LSM (Lernbaga Swadaya 

Masyarakat ) 1yang bertujuan untuk memperbaiki 

meningkatkan taraf h idu p pada struktur ekonomi dan sosial iiV'" 

masyarakat rniskin . 
' . 

' :.:··1 !. 

Pemerata · n ~arikm~ ~ i has i l pe ~angunan rnerupak~n .La 

teru~ dipegang seh a ga i penentu kebij aksanaan nasional. 
I ·"' 

Salah satu bentuk ~emerataan rnen ikmati pendidikan, sebagai 

realisasi s trategi pernbangunan nasional rnelalui 8 jalur -~ 

pemerataan. 

C. Lembaga .;wadaya Masyarakat (LSM) Sebagai 

1. Pengertian Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) 

LSM meru pak a n akronirn Lembaga 

yang merupakan suat u kelornpok yang 

swadaya Masyrakat, 
.J1uiK. 

mengorganisasikan 

dirinya dalarn pembangunan dari aspek ekstra birokrasi. 
V'"M 

L~M adala h suatu lembriga yang didirikan oleh 

masyarak a t dan beker : a a t as dorongan pengabdian kepada 
' 

s ekelompok ·- s· cl aka · y ang terb a kang secara ekonomi, 

politik dan huk um, s ehingga ia mengerti hak dan 

kewajibannya sebaga i war ga negara dengan cara merubah 

sikapnya (Saragih; 1992). 

--- =- -=--==-------
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Dc'. ri pengertian teFsebut dapat diketahui bahwa 

Lembaga Swadaya Masyarakat itu dibentuk oleh masyaraka~1-dan 

digunakan untuk kepentingan masyarakat juga. 

Menurut . instruksi Menteri Dalam Negeri No 8 Tahun 

1990 disebutkan , LSM adalah organisasi/lembaga yang 

d i bentuk oleh ma sya r a .rea t Warg a Negara Republik. Indonesia 

secara sukare l a a t au kehendak sendiri dan berminat . s~~ta 

bergerak di bidang kegiatan tertentu yang ditetapkan , ~l~h 

organisasi/lembaga sebagai wujud partisipasi ..... 
' .......... ; ·":f .. 

masyarakat •, .. 

dalam upaya peningkatan taraf hidup dan kesejahteraan : .. - ,,, 

masyarakat yang menitikberatkan pengabdian secara swadaya. 

Jadi pengerti an LSM dapat disimpulkan sebagai suatu 

or gani s asi kemasyar a -atan yang ahi r nya dari masyarakat "Clan -~ 
:··' -;:l ;~~\,··~ 

mengabd i kepada ma syar akat berpenghasilan rendah/miskln" ." - ~ 

agar penghasilanny a meningkat. Dalam mengadakan 

LSM memberikan p endidikan dan bantuan keuangan 

masyarakat. Hal ini d isebabkan permasalahan utama dalam 
' i 

masyarakat miskin di pedesaan adalah rendahnya pendidikan 

formal dan ~idak a danya modal dalam peningkatan usaha. 

Sasar an- s 3s2ran ~endid ikan yang dibe rik an o leh LSM 

(~assika, 1 992 ) a da l a h 

a. Membenahi Admini str asi 

Hal ini dimak sudkan untuk melindungi kebutuhan-kebutuha n 

sosial, ekonomi, lingkungan dan hak azasi masyarak.at. 
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Menciptakan dan membangun sistem in~ormasi -

Untuk dapat membantu kemungkinan-kemungkinan pembangu-

nan/pengembangan aktif itas dalamkegiatan sosial 

Member ikan pengetahu a n dan kesadaran hukurn " l 

l 
Dimaksudkan a g&r dapat masyarakat dapat memperoleh 

berkemkembang di pede saan, khususnya dalam menyadari 

hak hukumnya seba~a i pribadi dan sebagai !kelompok 

masyara"icat. i ··1 '· '; j '·: .. 
PemberLm penget ah an dan kesadaran lingkungan 

.:.,;•~ xuas, ara kat. aapat: menyadari. . hak - hak 

pr itadi seca a riu~ m dan sadar lingkunganw 
: 

Pemberian peng etahuan dan kemampuan · terhadap . wanita 

des a 

dimaksudkan agar wanita dapat lebih berdaya guna, -~ 

berperan dan mempunyai persamaan hak dengan pria dida-

lam keluarga ataupu n ditengah-tengah masyarakat. 

Model p~ndidikan y a ng diberikan (Yassika, 1992) 

adalah : 

1. Awareness Program ( Program Penyadaran). 

Program pe ny a daran ini memberikan pengetahuan-

pengetahuan umum kenegaraan, kemasyarakatan, sosial 

ekonomi dan bentuk-bentuk moti vasi, y,ang : kesemuanya 

· hal ini diberikan dengan sistem/nietode/cara ilmiah, 

sehingga masyarakat menjadi lebih memahami hak dan 

tanggu ng jawabny a sebagai masyarakat ekonomi. Program 
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penyadaran ini diberikan dengan cara khusus dan cara $ 

(. a tap 1. Uka , se'·r..l.ngga dihar kan kesadaran tentang·. 

kemandirian masy a r akat akan tercapai dengan baik • 

. ~ 2. Training Procrr a m ( Prog ram Pelatihan). 

~ 

Program pelatihan mer upakan sistem pendidikan yang 

diberikan secara intensif untuk mendidik kemampuan 

skill masyaraka t . Materi pelatihan yang diberikan · 

~_gan i sasi manaj e men, Kepemirnpinan, 

d'- ioernba ;·'.'U ar· masyarakat untuk 
• ,1f1. ·· 

1emperc pat ~~~ses ke. ~ndiria masyarakat dan mengu-
I I 

rangi k eterga ntung an masyarakat pada masa yang akan 

datang . 

Generating Program (Program Menambah Pendapa~ 

l.w Program penarnba h penda patan rnerupakan program lanju-

kesem 1 any a p r ogram-program tersebut diatas. 

' e-r(7k d a r i p r ogra m i denga n memberikan 

penu .b uhan sikap dan bantuan modal (dana) 

·aan rnanajemen . 

Tujuan Le mbag a Swadaya Masyarakat (LSM) 

Lembaga s wadaya Masyarakat (LSM) merupakana 

tlng'<atan l ernbaga swaday a masyarakat yang kehadirannya 

unt uk menj~wah t a n tangan pembangunan-pembangunan 

makro t i d ak dapat menyentuh persoalan mikro 

pembangunan di tengah-tengah masyarakat. 

·. .. 

.· . 
... , 
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Menurut Undang-Undang RI No. 4 Tahun 1982 disebutkan 
1 

bahwa LSM merupakan organisai yang tumbuh secara swadaya 

atas k~hendak dan keinginan sendiri di tengah masyarakat 

dan berminat serta dalam bidang lingkungan hidup (Saragih? 

1993). 

Pada awalnya LSM hadir dengan f okus perhatian 

lingkungan hidup 1 sepe r ti pelestarian ekosistimnya. Maka 

s esua i d e ngan g t:;raK per ieembangn pemba ngunan, maka f okus_ 

perhatian LSM lebih ter c ermin pad a persoalan-persoalan 

masyarakat secara la. s ung . 

Konsekuensi perubahan tersebut, maka misi LSM saat 

ini yakni dengan adanya perluasan peraturan Undan-undang 

dengan Instruksi Menteri Dalam Negeri No. 8 Tahun 1990 / 

yang disebutkan bahwa: LSM adalah organisasi/lembaga yang 

ib n t uk o eh rnasya rak a t m rga nega r a Republ ik Indonesia 

atas kehendak s e nd iri dan berminat serta bergerak di 

I bidang kegiatan te~~entu yang ditetapkan oleh organisasi/ 

lembaga sebagai wujud partisipsi masyarakat dalam upaya . 

peningkatan taraf hidup dan kesejahteraan masyarakat, yang 

menitikberatkan pengabdian secara swadaya (Saragih, 1993). 

Program kerja LSM tidak bersifat 'sinterklas', 

dengan cara mebagi- bag i kan duit atau dana secara cuma-

cuma, dan program das ar dari LSM adalah berupaya 

menumbuhkan kesadaran-~esadaran baru pada masyarakat, 

dengan cara mengubah s i k a p mereka. 

LSM meriupakan suatu kelompok yang mengorganisasikan -

UNVERSITAS MEDAN AREA 



34 

.· ~ : ; dirinya di dalam pembarigunan dari sisi eks-tra birokrasi •' 
l 

· ·. LSM lahir dari masyarakat dan bekerja untuk masyarakat; 
I 

: khususnya dalam pembangunan · keswadayaan/kemandirian 

masyarakat, menc i p t a kan kemampuan akomodatif terhadap 

. ' pen\banguna n dan ro(:\1-L i p t a kan i novasi masyarakat dalam 

ber l ansung dan jug a konsern 

t erhada p fua salah ~ing ung a n hidup . 

Dalam l aporan t ahu nan PBB komisi "Pevelopment and 

Environment" di t u l isk a n ba hwa 2er gerakan LSM (NGO): "A few 
:ill ·· 

internatur a l NGO " s deal g ood basis wi th both environment 

and development iss ues (Environment and Development 

. . ) t om1ss1on , 1989 • 

Perencanaa n dan pr ogram-pr ogram pembangunan yang 

ditana :mka n kepad~ masy r a kat lebi mencerminkan 'aru~ _ 

dimana pr gream pembangunan · · tersebut 

mengikutsertakan ma s yarakat mulai dari perencanaan sampai 

kepada ev~1luasi prog ram pembangunan. LSM tidak bersifat 

birokratis dan mener apkan sistim komunikasi yang berday~ 

guna serta , berhasil guna, dengan demikian pemecahan 

persoalan masyarakat. dapa't dilaksanakan lebih dan 

di r a sak a n ;rr: a svarakat . .. 
LSM mempunyai o t on omi send iri-sendiri dan sangat 

kreatif dalam pro s e s peme cahan masalah. Dia juga bisa saja 

berhubungan dengan siapa saja dalam proses pemecahan 

masalah (Saragih, 1993). 

LSM tidak bekerja secara bertele-tele dan bersifat 
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terlal~ birokratif yang sangat panjang, namun lebih . -
" , ft~ilerierapkan pemecahan persoalan yang bersi:fat komunikatif 

masyarakat. ··'' 

Menur t w~ ~~F~=d ~ ono bah a LSM mernpunyai sifat-

,., ·1:; "Bersifat nirlaba (non prof it), dibentuk bukan untuk 

keuntu ngan . 

perpan j angan tangan pernerintah, organisasi. 

bus i ness , t api bers.i..fat independent. 

J . Meningkat kan keswada yaan masyar akat. 

Deng an demikian L SM merupakan aktivitas yang 

didasarkan oleh na uri kemanusiaan untuk mengangkat harkat 

ma s ya rakat , terutama peningkatan kualitas 

dan kelestar i a n Li ngkungan hidup. 

Peranan LSH dalam Pembangunan Nasional 

LSM ruSTiiF--T-:-:"i ':"'i s3. d a n ori ei tas 3. da lam pe ningkat a n 

hidup mas yaraka:c sehingga lembaga tersebut sangat 

pad a masyar aka t kecil . Keberada an LSM sangat 

bermanfaat t erha da p k e r angka pernbangunan nasional. 

~ersoalan-persoalan k etidakmampuan pemerintah menangani 

' masalah mikro pembangaunan dan terbatasnya anggaran 
' 

dapa t dij awab dan dipecahkan oleh LSM. 

Perle ngka pa n dan s ppliser LSM sebagian besar 

UNVERSITAS MEDAN AREA 



36 

berasal dari l e1 b~;::oi:~le.ubaga donor lau negeri , sehingga 

eberadaan LSM le ' . i i at sebagai " d evelopment force". 

Pandangan 1 ini sebenarnya akibat adanya globalisasi 

masyarakat dunia yang a na iptek menjadi medianya. 

LSM sesuai d engan tujuannya adalah proses 

penggerakan masyarakat, yakni proses menga jak masyarakat 

untuk lebih mengena l masalah dan kepentingannya sendiri. 

Menurut Rustam.Ibr aI'. im bahwa keberadaan LSM tersebut 

a n apatkdn a mbaran t entang LSM 
,lllJt ·· · 

'' erubah da r i s udut panda ng organ isas i atau segi ruang 

lingkup kegi atannya. Kes an la in ya ng ki ta peroleh adalah 

bahwa , seolah-olah LSM da n negara merupakan dua lembaga 

ya~g terpisah dan tidak berhubungan dan bahkan selalu 

bertentangan satu sama l ain (Wirosardjono, 1992). 

·Pandangan a ya ng b e r s ifat dikotomi di atas disebabkan 

d i satu sisi , LSM be rakti f it.a s dar i k l egagalan pemerintah 
' 

~ a lam memecahjkar persoa ~ a~-persoa lan pembangunan. Disisi 

l ain, pemer intah b e r sifat monoli tik, dan menganggap 

pembangunan yang d i l a kuka n t i dak per lu c ampur tangan dari 

pihak lain. Dengan perkataan lain, pelaksaana dan 

pekerjaan pembangunan secar a tunggal dilaksanakan oleh 

birokrasi pemerintah. 

'secara umum dapat d i l i hat bahwa tingkat kemakmuran 

dan ukuran 'be sar >3. usa ha yang d i k e lola oleh masyarakat. 

pedesaan dart ne l ayan didominasi pada tingkat lapisan

lapisan bawah, dalam art i skala uasaha yang dikelola 
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sangat kecil dan bersifat tradisionil serta 

kemakmuran yang berada pada garis kemiskinan. 

Kebanyakan warga masyarakat pedesaan dan nelayan 

yang hidup dan tumbuh dari usaha berproduksi komoditas- · , , · 

komoditas pertanian dan laut sangat ditentukan oleh 

tingkat teJT :t ·-.C~'5 ::) v~: -:3.a ya yang d i gunakan , permintaan 

pasa r b agi a.uk :ny a , tingka t harga produk, dan sarana 

produksi dengan ha r ga yang layak . 

Skala u s aha yang s a ngat .. kecil menyebabkan petani dan 

nelayan berproduksi tanpa mampu menggunakan peluang

peluang :yang meriguntungkan, sehingga tingkat kemakmurari . 
.. 

mereka boleh dik~t~kan hanya ditentukan oleh luasnya laha~ 

dan besarnya alat produksi yang mereka kuasai ( Saragih, 

1989) . Dengan de2iki n m s yarak t s a dan ne l ayan tidak 
\. ' .\ 

mempunyai alterna ti f untuk keluar dari kemiskinan, 

sehuingga mereka terkungkung oleh struktur ekonomi 

nasional dan i nter nasional dan hidup dalam kemiskinan 

struktural. 

Kebijaksanaan dan strategi pembangunan yang 

dijalankan oleh b irokrasi pemer intah belum mampu 

:memecahk a n perso~ lan-pgrso~lan pe ba ngunan masyarakat · 

pedesaa n dan ne la;an . Program-program pembangunan yang 

di tujukan bagi kema- mur a n masyarakat pe~esaan dan nelayan 

telahmenimbulkan dampak ketergantungan masyarakat pede$aan 

dan nelayan terhadap pemerintah. 

Oleh karena itu LSM berperan dalam mewujudkan 
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program-programnya melalui mekanisme - perencanaan 

pembangunan dari bawah {Bottom up planning}. Program 

tersebut mempergunakan pendekatan-pendekatan, yakni 

studi awal , penga daan pE,ndidikan, pelatihan, dan transfer 

te·no l ogi . 

D. Masyar r kat Ne layan dan Permasalahannya 

Secara umum dapat dikatakan bahwa nelayan adalah 
,JJll·· · 

orang beker ja menagkap ikan di laut. Penangkapan tersebut 

dapat dilakukan denngan metode tradisional, yakni dengan 

cara memancing , men j ala secara konvensional, dengan 

mero.pe r gu naka.n ka ~.· _ __ · an:-~ :motor , Semi moder n di lakukan 

dengan perahu roo ,cor , s e d.a ngkan s ecar a modern dilakukan 

dengan kapa l mot b e s a r d engan mempergunakan teknologi 

yang bersi f at o t omatis , ( Tarigan 1991). · 

Nelayan di I ndonesia pada umumnya adalah para 

nelayan tradisional yang hidup dibawah gar is kemiskinan. 

Umumnya kegiatan nelayan yang mereka lakukan secara kecil

kecilan dan hanya ber l aya r beberapa meter dari pantai dan 

?e::-l e ngka pa n _, ' " :: :::: ;.:::-sJ;:<: .. erguna~an ke banyaka n ber s ifat 

tradisiona l , (Mubyart i 19 4 ). 

Pendangan eko log i (Galbrath, 1989), bahwa mata 

' pencaharian nelaya . da pat d ibagi menjadi dua jenis: 

1. Penangkapan di lau t adalah semua kegiatan penangkapan 

di laut dan muara-muara sungai dan tempat-tempat lain 

yang dipengaruhi o l eh pasang surut. 

'. 
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2. Budidaya dilaut adal a h sernua kegi a tan yang dilakukan 

dila ut/ pe r airar 'an ' pe ngaruh i pasang surut. 

Sehingga kenyataannya rnata pencaharian nelayan 

dipengaruhi o l e h asa g s urut dan kegiatan cuaca yang ada 

serta keadaan lingkungan dan sungai-sungai, yang rnana 

konsekuensinya tingkat kernakrnuran rnasyarakat nelayan 

ditentukan oleh keadaan-keadaan tersebut diatas. 

Nelayan dapat d ibagi dalarn beberapa kelas rnenurut 

statusny a ; ya iut n e lay a berperahu dan nelayan berrnotor. 

N~layan - erps:-::::,: .• ·~-~ c, la '., y a ng..-· :menggu ! a kan perahu ( tanpa 

mc/ -or) da lam pe nangk a pan i kan dilau t . Nelayan berrnotor 

adalah nel .1yan yang menggunakan perahu berrnotor atau kapal 

motor dalam penangka pa n i kan dilaut. Pada kapal motor ini 

terdapat tiga jeni s nelayan: buruh, juragan dan nelayan 

pemilik kapal (Kel i n Tarigan, 1991). 

Pada umurnnya 

adalah golongan 

n elayan buruh 

y a ng ban yak 

dan nelayan berperahu 

hidup dibawah garis 

kemiskina n : pe o l an-pe r a lan ang mereka h a dapi hanya 

berkisar pada l ingkungan sekitar serta budaya-budaya yang 

mereka hadapi. 

Kerniskinan nelayan (Mubiarto, 19Ba) disebabkan oleh 

banyak hal, antara la in : 

1. Berhubungan dengan 

pendidikan, kesehatan, 

nasib terhadap dirinya . 

moral, susunan, lingkungan 

kegagalan yang sudah rnerupakan 

2 . Kemiski~an a l a m, s i s t e m pernerintah dan sisitern ekonorni 

dalarn pembangun a n d i negaranya. 
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Persoalan di atas disebabkan ole~ kebijaksanaan 

pemerintah dibidang perikanan tidak berorientasi pada 

usaha peningkatan kesejahteraan nelayan, hanya bertumpu1 

pada peningkat an produksi. Lemahnya sistim pemasaran, 

yakni dari segi produksi sebenarnya nelayan 

memperolel1 has i l ~ a i g b e s ar, akan teapi tidak disukung. 
· ~ 

o eh sit. ' m pe:;; ~'r::;::· --2'' y e- ''9 baik , sehi gga banya k diantara 
~ l ~ l 

~a ayan me~~~hi -as1: t a:gka pa nnya ~epada peda ga ng-pe dagan 

' .. 
Per masa l ahan i a i n yang ' dihadapi nelayan tradisional 

ber operas i nya kapal -kapa l modern penangkap ikan seperti 

pukat harimau. Wal a u pu r1 s istim ini telah dilarang bahkan 

telah dihapus o leh pemerintah, narnun pukat teri dan pukat ' 

sa lome masihs t etap be r jalan dan malah rnernpergunakan 
i 

sis tim komputer iP~si, akibatnya nelayan tradisional/kecil 

.9 9 0) . 

Konsekuens · 1ya ne l ayan t r adis i onal suli t bersai ng 

dalarn rnendapa . an ha s il tangkapan karena disapu oleh 

nelayan dengan tekno l ogi modern tersebut. Apalagi nelayan 

t r adisiona l s e r i ng kal i hanya mengandalkan perahu 

sederhana denga n s istim jala/penangkapan dengan sederhana · 

pula. 

Permasalahan yang lainnya da t angnya musirn angin 

~ arat ya ng Es2yE~= ~~a~ -~~ayan berher~i mencari ika n . Pada 
i 

musim angin barat d isertai denga n tiupan angin yang 

kencang, ombak yang jera s dan disertai dengan hujan yang 

lel;>at. 
. -
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Datangnya musim angin barat telal1 me mbuat nelayan 
I 

tidak memp1Jnyai penghasi lan sehingga ser inq ka l i merelrn 

kepada i j,on-i jon dan tengkulak-tengkulak dengan sistim 

bungH pinjam yang tinggi. 

Permasalahan-permasalahan terE>ebu t menyeba bkan 

tingkat kemakmuran masyarakat nelayan bera da pada garis 

kemiskinan dan diharapkan semua pihak ikut s e rta berperan 

dalam meningkatkan taraf hidup masyarakat nelayan. 

Permasalahan-permasalahan yang dialami nelayari · 

adalah c.lamiaf.. seperti angin Barat I yanq nwmbuat nelayan 

tidak menangkap ikan. Salanjutnya ma s alah y a ng di1hadapai 

nelayan adalah terdaaptnya nelayan modern d c ngan sistem 

pukat hariamau ata\,l sejenisnya, sehingga nE!layan 

tradisional kurang mampu bersaing d a lam rn e n a nqkap ikan, 

sehingga taraf hidup nelayan sulit tetap rendah 
I 

dan 

berk · ~ mbang. 
BABlll 

PEMBAHASAN 

Upaya LSM dalam Pcngcmhangan Jiwa \Viraswasta 

Masyarakat Nclayan 

Maksu<l pengelolaan pendidil<:an adalal1 men r,;e j al j1terakan 

dan menL1gkatkan taraf hid up masyarakat ( manusi<,1), 

sehingga hakekat clan martabatnya diletaklrnn pada tingkat 

yang lebih tinggi, SE;Sllai dengan tujuan [Jembangunan 

nasional. 

Pendidikan subsistem atau non formal mcru~akan salah 

satu pengelolaan pendidikan yanq dilal<ukan o l e l1 lE~mbaga-

lembaga swadaya kernasyarakatan pada ma sya r a kat nelayan. 
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.. , 

Untuk mengingkatkan kesejahteraan masyrakat _tersebut, yang 

mana adanya indikasi tingkat perekonornian rnasyarakat 

nelayan masih dibawah g~ris kerniskinan, (Hagul, 1992). 

Lembaga s wadava ~a yarakat . erupakan sa lah satu 

on-peme r int a yang muncul dan 

ber t anggu ng j a wa b - · a s ke prihatina n keadaan sosial ekonomi 

rnasyarakat nelayan dan s ebagai jawaban alternatif atas 

.ket idak mampuan me ng e lo l a pendidikan (pemerintah) dalam 

rnengatasi rnasa l a h sos i a l dan ekonomi dalam rnasyarakat 
,., ... 

nel ayah . 

Kondi s i - kondisi s os i al da n e k onomi kemasyarakatan 

... ·"· ..is· wa buda:Ia, sehi:ngga bi l a d il i ha t · 

dari per i s tiwa ma ka 11 pemba nguna n 11 adalah proses • 

pengembangan dan pe nggantian "sarana" budaya. Mernbentuk 1 

sarana buda ya yang s esu a i d engan tuntutan keadaan. Sebagai 

peristiwa bu,daya, pengembangan suatu 

kernasyarakatan . a da lah proses sosial berjangka panjang, 
i 

yang melibatkan ba nyak pihak dalam suat u interaksi sosial ~ 

I a tidak s a ma d e g a _ seke da r merencanakan dan 

illela ks a na ka n sua~u proy e - pembanguna n ( Sasono, 19 9 2 ). 
l 

Real i sas i tuju n pe rnbangunan nasional, rnaka misi 
t •• ~: ~ 

Lernbaga Swadaya Ma s ya r akat (LSM) (Rahadjo 1 · 1992) adalah 

sebagai ber ikut 

1. Meningkatkan kesadaram masyarakat terhadap situasi diri . 

dan lingkungannya, sehingga rnarnpu rnengadakan respon ~, 

terhadap persoalan yang mereka hadapi dan respon 

t erhada p progra11 kebi j k sanaan pe me i ntah. .. . . '· 
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2. Meningkatkan pengetahuan masyarakat m~ngenai sumber, 

daya yang me eka ~i l' ki dan pe u a ng -peluang yang dapat 

me r e ka v~ .. :~ .... k mempe oaik ' kond i si kondis ~ 

kesejahteraan dan pendapatan mereka. 

3. Mengembangkan · k e l ornpok -kelornpok kerja sebagai forum 

pembentukan usaha bersarna. 

4. Memberikan latihan-latihan teknis dan rnanajerial 

gabungan dalarn rangka modal sebagai kontribusi terhadap 

modal yang d i s ediakan dari luar . 

5 o Mengg e r akk.a.r J.- .,,-:·'.<~ ·::a • masya~9kat sec a ra kolekt if rnaupun 

i nd i v i dGe.l " 

Lernbaga swadaya ma syarakat rnernpunyai keterkaitan 

dengan lemba ga- lembaga pernerintah dan dalam pemanfaatan 

dan pernbangunan fasil itas-fasilitas ,· yang diberikan 

pemerintah terutama pada lingkungan sosial ekonorni yang 

l e mah. 

Melihat kond isi-kondisi tujuan dan rnisi lernbaga 

s wadaya ma s yara k a·t t e r s bu t, ma ka pengembangan jiwa 

:.<iras wa s ta ~ada .,.c:..sye,:-a k c.t:.: nelayo.n mEffu pakan salah sat u 

a lte rnat if u· t uk meme c ahk an k etirnpa ng a ketirnpangan sosial 

e konorni rnereka. 

Kenyataa~ k ondi s i s o s ial ekonorni masyarakat nelayan 

s ebelum adanya pembi naan yang dilakukan oleh LSM mengalami 

kesengsaraa n. 

Seluruh akt i vi,' ·as rnasyarakat nelayan hanya di laut 

dan sesudahny a d i rixmah t ngga men- ng u tur un ke lau t 
! 

i agL Ak · bat. r.1e --?.~~21 is .. any .... pa ra t engk · l ak d an musim ang in 

l a u t rnenyebabka n s o s ial e konomi sangat memprihatinkan. 
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BABIV 

KESIMPULAN 

Ada perbedaan jiwa wiraswasta antara rnasyarakat nelayan yang mendapat 

dan tidak mendapat pendidikan dari Lembaga Swadaya Masyarakat 
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